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A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi di dunia pada abad 21 sangat meningkat

dengan cepat. Perkembangan teknologi yang cepat memungkinkan berbagai

aktivitas masyarakeat Japat-eenganMmudairterseleSaikan dan juga komunikasi
dapat dilakuKasf tanpa harus bertegi, secara Ian yati (2019, him.
3) shengdtakan bahwa, kecang a perkembangan teormasi
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diempada pelaksa a dibdtyhkan

sebagai upaya pencegahan pandemi yang menyebar hampir di seluruh

penjuru dunia. Berdasarkan Keputusan Gubernur yang disahkan oleh Anies
Baswedan (dalam Sari, 2020), dijelaskan bahwa PSBB mulai diterapkan dari
bulan Maret 2020 dimana ada 10 sektor yang akan dibatasi waktu

pengoperasiannya. Kesepuluh bagian tersebut mencakup; pembatasan



kegiatan tempat kerja/perkantoran, kegiatan pada sektor esensial, kegiatan
konstruksi, kegiatan belajar mengajar (KBM), kegiatan restoran, kegiatan di
mall, tempat ibadah, fasilitas pelayanan kesehatan, tempat umum yang dapat
mengundang kerumunan, dan yang terakhir pembatasan moda transportasi.
Menurut aturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan terkait

dengan penyelenggaraan proses~se Iajaran di masa pandemi. Didalam
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entasi PJJ harus memperhatikan
tujuh hal didalamnya, yakni; 1) keamanan bagi siswa dan seluruh elemen
Pendidikan yang ikut dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh, 2)
bertujuan untuk mengajarkan siswa sebuah pembelajaran yang bermakna

tanpa adanya beban dan persyaratan belajar yang berlebihan, 3) PJJ



memfokuskan pada Pendidikan kecakapan hidup untuk siswa di masa, 4)
materi pembelajaran yang diberikan disesuaikan dengan jenjang siswa serta
lingkungan sosial pada saat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, 5)
penugasan dan aktivitas pembelajaran disesuaikan dengan kondisi serta
fasilitas yang memadai di setiap daerahnya, jadi pada saat proses
pelaksanaannya pemerintah setepap@tyuga harus mempertimbangkan keadaan
dari siswa d .. am menilai proses
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berinteraksi dengan sumber belajarnya walaupun berada di tempat terpisah
atau saling berjauhan. Maka dari itu, pada hakikatnya PJJ merupakan
pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan TIK dalam pelaksanaannya

tanpa harus bertemu secara tatap muka (Sadikin dan Hamidah, 2020, him.



215). Penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat oleh guru
nantinya akan mengoptimalkan proses pembelajaran. Karena penggunaan
aplikasi belajar yang baik sekiranya digunakan sesuai dengan kebutuhan dan
kenyamanan bagi guru dan juga siswa (Harnani dan Berdiati, 2020).

Namun pada pelaksanaannya, pembelajaran jarak jauh ternyata belum

berjalan maksimal. Terdapat beds@gai_kendala dan permasalahan yang di

muncul selagg pre -o. W\ Indonesia bahwa
ajaran jarak jauh membua a kesulitan untuk berken3tasi dengan
lit menangkap atau me@a@miMnateri yang diberikan, kirany efektif

gnggunaan medlig

belajar, d ang lain Selain hal

pembelajaran jakak ™98 ga memilik perapg/ kendala pada

: pemb(&an

yKkin tidal ua $I1SWe

erapa Réndalanya @

ingamidan fasil'

nya, serta beban tuga§ yang@Mmenumpuk membuatm meErasa

ingga waktu MeTeka Mt Deristirahat ber
) q@w Sgan survey onwguk ’
m. 5-10) gN jarak jaulf' d

dilihat berbagai

(Lolita

pasa pandemi

permasalahan dan kendala yangterjadibaik yang dialami oleh guru maupun
siswa. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal, yakni; 1) persentase siswa
mengerjakan, 2) kurangnya dukungan orang tua sebesar 6,71%, 3) lemahnya
penguasaan materi sebesar 2,70%, 4) keterampilan dalam menggunakan

perangkat digital sebesar 0,37%, 5) sinyal internet yang lemah sebesar



38,43%, 6) terbatasnya kuota internet sebesar 29,91%, dan 7) tidak memiliki
perangkat pendukung seperti handphone dan laptop sebesar 21,89%.
Permasalahan di SMAN 61 Jakarta juga sama seperti apa yang telah
dijabarkan diatas. Hampir seluruh siswa mengeluhkan beban tugas yang
sangat banyak, di saat yang bersamaan dan juga waktu pengumpulan yang
juga sangat mepet serta hampirbetsamaan. Di kelas X semua keadaan nya
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Formatif Bersama (TFB) pada—tangga -25 September 2020 didapatkan
hasil rata-rata di mata pelajaran PPKn siswa kelas X MIPA dan IPS di mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak mencapai standar
pencapaian sekolah. Hal ini didasarkan hasil rata-rata yang didapatkan sangat

berbeda di setiap kelasnya. Berikut ini rata-rata di setiap kelas X.
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No. Kelas Rata-rata

1. XMIPA 1 71,58

2. X MIPA 2 70,72

3. X MIPA 3 66,23

4, X MIPA 4 68,20

5. XIPS1 62,62

6. X IPS 2 58,25
Tabel#: a i s X
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3. Apakah PJJ membawa dampak selama proses pelaksanaannya
berlangsung?

4. Apakah PJJ mempengaruhi hasil belajar peserta didik?

5. Apakah hasil belajar siswa kelas X berbeda saat menggunakan aplikasi

zoom dan nearpod?



C. Pembatasan Masalah
Batasan permasalahan yang akan dikaji adalah membandingkan hasil
pembelajaran siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan
kewarganegaraan di SMAN 61 Jakarta Timur. Penggunaan aplikasi belajar
selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang sudah berlangsung sejak awal

bulan Maret 2020. Bertujuan u
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Juga motivasi siswa
dapat mengalami peningkatan selama PJJ.
3. Untuk Peneliti
Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai permasalahan
penelitian yang diangkat sehingga peneliti mengetahui jawaban dari

permasalahan yang diangkat.



